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Abstrak: Tulisan ini mengkaji tentang politik seksualitas  Nazi yang terdapat dalam novel Der Vorleser
karya Bernhard Schlink. Teks novel ini menunjukkan adanya keterkaitan antara seksualitas dan politik.
Kajian ini dilandasi oleh teori Foucault yang membahas sejarah seksualitas dan kaitannya dengan negara,
serta teori mengenai politik seksualitas Nazi di Jerman yang dikemukakan Herzog. Hasil analisis
menunjukkan bahwa di dalam novel tersebut terdapat gambaran politik seksualitas Nazi, seperti pelarangan
aktivitas seksual remaja, sakralisasi aktivitas seksual, pengokohan identitas dan peran gender, serta
pelarangan hubungan di luar pernikahan. Selain itu, hasil analisis juga menunjukkan bahwa politik seksualitas
ini diterapkan oleh pemerintah Nazi dengan tujuan untuk menjaga kemurnian ras bangsa Jerman serta
menunjukkan superioritas bangsa Jerman terhadap bangsa lain.

Kata kunci: Der Vorleser, seksualitas, Nazi, ras, gender

Abstract: This paper examines Nazi’s politics of sexuality in the Bernhard Schlink’s novel “Der
Vorleser”. The novel shows that there is a relation between sexuality and politics.  This study uses
Foucault’s theory on sexuality in relation with the state as well as Herzog’s theory on Nazi’s politic
of sexuality. The result of the research show that in the novel there are descriptions of Nazi’s
politics of sexuality, such as the prohibition on teenage sexuality, the sacralization of sexual
activity, the strengthening of identity and gender roles, and the prohibition of premarital sex.
Furthermore, the results of the analysis reveal that the sexuality politics is applied by the Nazi
government in order to maintain the purity of the German race and show German supremacy over
other nations.
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1. Pendahuluan

Di awal kemunculannya dalam
kesusasteraan Jerman, nama Bernhard
Schlink dikenal sebagai penulis kriminalroman,
yaitu salah satu genre karya sastra dalam
kesusasteraan Jerman yang di dalamnya
terdapat unsur-unsur kejahatan,
pembunuhan, dan detektif. Dalam
krimilexikon.de (2010), sebuah situs

ensiklopedia penulis-penulis Jerman
bergenre kriminalroman, disebutkan bahwa
pada tahun 1989 novelnya yang berjudul Die
gordische Schleife mendapat penghargaan
Glauser/Autorenpreis deutsche Kriminalliteratur
des SYNDIKATES, yaitu penghargaan
khusus untuk karya sastra bergenre
kriminalroman. Kemudian pada tahun 1993,
karyanya yang berjudul Selbst Betrug juga
berhasil mendapat penghargaan dari
Deutschen Krimi Preis yang juga merupakan


